
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih sangat mendukung perkembangan bisnis dalam kecepatan, ketetapan, dan efisiensi kerja. Bahkan teknologi komputer yang digunakan oleh perusahaan merupakan alat yang sangat penting untuk membantu proses kerja dan membantu dalam persaingan yang semakin ketat. Apabila sistem manual tetap dijalankan, maka perusahaan akan mengalami masalah-masalah seperti dokumentasi yang tidak terorganisasi dan pencarian data yang tidak efektif, peningkatan jumlah permintaan barang dari konsumen tidak dapat dipenuhi dengan baik dan banyak waktu yang terbuang percuma.
Informasi yang diperlukan oleh perusahaan dalam sistem pendataan barang adalah untuk membantu perusahaan dalam kepuasan konsumen, sehingga permintaan konsumen akan masalahnya terpenuhi dan dengan waktu yang cepat. Dengan menggunakan sistem komputerisasi maka akan mempermudah bagian pendataan, akutansi, serta bagian gudang dalam memenuhi permintaan konsumen.

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi didalam pendataan barang untuk pemenuhan permintaan konsumen (database), maka penulis tertarik melakukan analisis untuk merancang suatu  sistem komputerisasi berupa aplikasi database sehingga perusahaan dapat memuaskan apa yang menjadi permintaan konsumen dan dapat mengikuti persaingan dunia perdagangan yang semakin marak. Oleh karena itu dalam Tugas Akhir ini penulis akan memberi judul “PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI TRANSAKSI JUAL-BELI PADA PT. MIKATA SATRIA AIRCONINDO”.

1.2 
Identifikasi Masalah

Pada saat ini, PT. Mikata Satria Airconindo masih menggunakan sistem manual. Banyak sekali ditemukan kelemahan dari sistem manual yaitu, mengakibatkan data-data kurang akurat, data-data yang ada sulit diolah dan kesulitan dalam pencarian data sehingga mengakibatkan keterlambatan proses transaksi, pelayanan konsumen yang kurang memuasakan, sehingga mengurangi produktivitas perusahaan. 
Beberapa masalah yang terkait dengan pengelolaan data persedian barang, penjualan barang, data keuangan, dan data pelanggan, diantaranya:
1. Pendataan persediaan barang dan penjualan dilakukan secara manual, hal ini mengakibatkan lamanya waktu transaksi sebab kegiatannya meliputi persediaan barang-barang perlengkapan A/C yang diambil dari gudang, kemudian perhitungan total biaya pembeliaan dan penjualan, perhitungan yang manual akan memperlambat penyelesaian transaksi.

2. Sulit untuk mendapatkan informasi persediaan barang yang lama dan baru, karena bercampur dan tidak adanya informasi stok barang yang tersedia secara tepat dan akurat, akibatnya sering terjadi stok barang kosong tanpa diketahui sebelumnya.

3. Harga barang yang fluktuatif, akibat tiap stok baru harga barang berubah-ubah. Ini menyulitkan karena dengan harga yang selalu berubah, mengakibatkan kesalahan pemberian harga.

4. Tidak tersedianya data khusus bagi pelanggan, sehingga kesulitan dalam mencari data pelanggan lama.

5. Pendataan keuangan yang belum memakai sistem komputerisasi sehingga masih ada kesalahan hasil.

6. Data suplier tidak terorganisir dengan baik.

1.3 
Batasan Masalah


Penelitian dilakukan dalam batasan-batasan sebagai berikut :
1. Penerapan sistem komputerisasi akan diaplikasikan hanya pada proses administrasi jual-beli.
2. Karena proses bisnis yang diamati hanyalah proses transaksi jual-beli saja, maka proses bisnis pendukung seperti proses perbaikan oleh teknisi dan sebagainya tidak akan dianalisis.
1.4 
Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah :
1. Secara formal makalah ini disusun untuk melengkapi tugas dalam salah satu syarat kelulusan pada UNIKOM (Universitas Komputer Indonesia), Bandung.
2. Merancang suatu sistem komputerisasi transaksi jual-beli dalam perusahaan tersebut.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kekurangan dan kendala-kendala yang menghambat pekerjaan.
2. Membantu transaksi jual-beli agar proses tersebut lebih cepat dan mudah dalam pemenuhan permintaan barang pada perusahaan tersebut.

3. Memudahkan dalam memonitor stok barang.

4. Menyimpan data secara lebih aman dan rapi.

1.5 
Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang dilakukan  dalam penelitian ini antara lain :

1. Metode Literatur

Yaitu mempelajari sejumlah data melalui literatur-literatur yang relevan dengan permasalahan yang dikaji.
2. Metode Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara lansung dengan pembimbing, staf, dan karyawan pada perusahaan tersebut.
3. Metode Lapangan
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati, ikut serta secara langsung pada objek pekerjaan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.

4. Metode Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung bagaimana suatu proses kerja berjalan.
5.    Pendekatan Pengembangan Sistem yang digunakan
Dalam pembuatan perangkat lunak Sistem Informasi pengelolaan penjualan barang PT. Mikata Satria Airconindo digunakan metode pengembangan perangkat lunak dengan paradigma Waterfall.

1.6 
Sistematika Penulisan

Pada bagian Sistematika Penulisan, penulis akan memberikan gambaran dari penyusunan Tugas Akhir ini menurut urutan sebagai berikut :
BAB I    Pendahuluan
Pada Bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, metodologi penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB II   Landasan Teori
Bab ini merupakan bagian yang terdiri dari teori-teori dan tinjauan umum yang berhubungan dengan materi yang dibahas.

BAB III  Analisis Sistem Informasi
Menjabarkan semua informasi yang ada di perusahaan serta sistem yang dipakai pada permasalahan ini. Termasuk di dalamnya sejarah mengenai perusahaan, visi dan misi perusahaan, analisis permasalahan serta usulan pemecahan masalah.

BAB IV  Perancangan Sistem Informasi
Merupakan hasil dari pengolahan data dengan metode yang digunakan dimana selanjutnya dilakukan analisa perbandingan antara sistem yang telah ada dengan sistem yang telah dibuat.
BAB V    Implementasi Sistem Informasi
Bab ini berisi tahap penerapan sistem agar sistem dapat dioperasikan secara optimal sesuai dengan kebutuhan. 

BAB VI    Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, dan saran-saran sehubungan dengan usaha peningkatan tingkat produktivitas di perusahaan.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Pengertian Sistem

Sistem menurut EKO [2] merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur kerja yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2.2
Pengertian Informasi

Informasi menurut EKO [2] adalah data yang sudah diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai dan mempunyai nilai pikir yang nyata untuk pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan.

2.3
Pengertiaan Sistem Informasi

Sistem Informasi menurut EKO [2] merupakan suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang ditentukan.

Sistem Informasi juga bearti sekumpulan komponen-komponen sistem yang berada di dalam suatu lingkup organisasi ditujukan untuk pihak manajemen tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

Berikut gambar dari siklus hidup informasi:
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Gambar 2.1 Siklus Hidup Informasi
[Sumber : Eko Nugroho, 1997]

2.3.1
Elemen-elemen Fisik Sistem Informasi


Suatu sistem informasi tersusun atas elemen-elemen fisik sebagai berikut:

1. Perangkat Keras (hardware)

Pokok dari suatu system computer pada dasarnya terdiri dari lima komponen penyusunnya, yaitu sebagai berikut:

1. Unit masukan.

2. Unit memori.

3. Unit pusat pemrosesan.

4. Unit perhitungan dan penalaran.

5. Unit keluaran.

Berikut gambar dari diagram sistem komputer:
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Gambar 2.2 Diagram sistem komputer
[Sumber: Materi Kuliah Analisis Sistem Informasi]
2. Perangkat Lunak (software)

(1) perintah (program computer) yangbila dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan. 

(2) struktur data yang memungkinkan program memanipulasi informasi secara proporsional. 

(3) dokumen yang menggambarkan operasi dan kegunaan program.

3. Basis data dan informasi (infoware)

4. Organisasi dan prosedur (organiware)

5. Sumber daya manusia (brainware)

Manusia-manusia yang menangani dan terlibat langsung pada pengoperasian sistem komputer. Brainware dapat digolongkan dalam 2  bagian, yaitu ; System Analist dan Programmer.
2.4
Pengertian Transaksi Jual Beli

Transaksi menurut KAM [3] persetujuan jual beli (dalam perdagangan) antara dua pihak, pelunasan (pemberesan) pembayaran (seperti dalam bank).

Jual beli menurut KAM [3] merupakan persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.

2.5
Sistem Informasi Transaksi Jual Beli
Sistem informasi transaksi jual-beli merupakan suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi antara dua pihak dengan persetujuan yang saling mengikat antara mereka.
2.6
Definisi Rekayasa Perangkat Lunak

Perangkat lunak  menurut PRE [7] adalah:

1. Perintah (program komputer) yang bila dieksekusi memberikan fungsi dan ujuk kerja seperti yang diinginkan.

2. Struktur data yang memungkinkan program memanipulasi informasi secara proporsional.

3. Dokumen yang menggambarkan operasi dan kegunaan program.

2.7
Model Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam pembangunan atau pengembangan suatu perangkat lunak, terdapat beberapa model pengembangan perangkat lunak, antara lain PRE [7]: metodologi klasikal Sistem Development Life Cycle (SDLC) atau Waterfall atau sekuensial linier, Rapid Application Development (RAD), model Prototyping, model Spiral, V-Model, model Teknik Generasi ke-4 (Forth-Generation Technique), dan sebagainya.
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Dalam pembuatan perangkat lunak Sistem Informasi pengelolaan penjualan, pembalian barang PT. Mikata Satria Airconindo digunakan metode pengembangan perangkat lunak dengan paradigma Waterfall.
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Gambar 2.3 Model Waterfall
[Sumber: Pressman,Roger S., 1997]

Paradigma Waterfall PRE [7] terdiri dari urutan aktifitas sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis Sistem)



Tahap ini mendefinisikan permasalahan yang ada pada sistem, kebutuhan-kebutuhan yang muncul untuk menyelesaikan masalah, situasi dan kondisi sekarang yang harus dimengerti serta keinginan-keinginan dari sistem yang akan dikembangkan. 

2. Design (Desain Sistem)


Desain dari perangkat lunak merupakan bermacam-macam proses yang difokuskan pada empat atribut berbeda dari program, yaitu: struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail prosedur atau algoritma.

3. Coding generation (Pengkodean)


Pengkodean merupakan suatu langkah yang bertugas untuk menerjemahkan hasil desain kedalam bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin (perangkat keras). 
4. Testing (Uji Coba)


Proses uji coba difokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, untuk memastikan bahwa subsistem-subsistem yang dibuat dan diuji pada waktu implementasi berfungsi sebagai sistem dan memastikan sistem sesuai dengan spesifikasi kebutuhan.

2.8
Basis Data

Basis data menurut PRE [7] adalah sebuah pengorganisasian informasi yang besar dapat diakses melalui perangkat lunak. Pengertian pengorganisasian informasi dalam bentuk basis data adalah kumpulan file atau table yang saling berhubungan atau berelasi.

Dalam basis data memiliki elemen kunci sebagai file, relasi, record, dan field. Interpretasi suatu relasi ditunjukan dengan kunci dari tiap-tiap file yang ada. Idealnya satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkup organisasi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu kumpulan entitas yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entitas tertentu, sebagai contoh seorang mahasiswa adalah entity, untuk melihat mahasiswa ini dapat dilihat atributnya seperti: nim, nirm, nama, alamat, dan sebagainya. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam.
2.9
Sekilas Tentang  Microsoft Visual Basic 6.0
Microsoft Visual Basic merupakan salah satu software program yang sering dipakai oleh para programmer selain Borland Delphi. Melalui tugas akhir ini penulis memakai Visual Basic 6.0. dikarenakan Visual Basic 6.0. lebih mudah dalam pengelolaannya.
Berikut dibawah ini beberapa tampilan utama yang terdapat pada Microsoft Visual Basic 6.0. :

[image: image3.jpg]New Project

New | sing| Recent|

Manager  Document DIl Document Exe

e ~e ~e

5 = P B X7
EX
Y Y s o H
3
EXIE=S =~ S -

I~ Don' show tis diakog nthe fuure





Gambar 2.4 Kotak Dialog New Project
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Gambar 2.5 Tampilan Lingkungan Visual Basic
Berikut beberapa komponen penting dari lingkungan Visual Basic 6.0. yang perlu diketahui untuk lebih memudahkan dalam mengenal Visual Basic 6.0 :

1. Menu Bar
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Gambar 2.6 Tampilan Menu Bar

Berfungsi untuk memilih tugas-tugas tertentu seperti memulai, membuka, dan menyimpan project, mengompilasikan project menjadi file executable (EXE), dan lain-lain.

2. Main Toolbar
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Gambar 2.7 Tampilan Toolbar

Memiliki fungsi yang sama seperti menu bar, tetapi berfungsi seperti jalan pintas karena lebih praktis dalam penggunaannya.

3. Jendela Toolbox (Toolbox Standar)
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Gambar 2.8 Tampilan Toolbox Standard

Akan ditemui berbagai command yang dapat diintegrasikan ke dalam form dengan double click tool yang dikehendaki dan kemudian mengatur posisi dan ukurannya di dalam form.

4. Jendela Form
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Gambar 2.9 Tampilan Jendela Form Designer

Merupakan tempat untuk merancang user interface. Di sinilah tempat meletakkan kontrol-kontrol yang dibutuhkan.

5. Jendela Project
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Gambar 2.10 Tampilan Jendela Project

Jendela yang menampilkan semua file yang berhubungan dengan aplikasi/project yang saat itu sedang dijalankan.

6. Jendela Properties
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Gambar 2.11 Tampilan Jendela Properties

Jendela ini berisi daftar properti untuk objek (form atau kontrol) yang dipilih dan berfungsi untuk mengatur karakteristiknya, seperti warna, ukuran, dan lain-lain.

7. Jendela Form Layout
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Gambar 2.12 Tampilan Jendela Form Layout

Jendela yang menunjukkan tampilan form pada saat dijalankan.

8. Jendela Kode
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Gambar 2.13 Tampilan Jendela Kode

Merupakan tempat untuk menuliskan kode-kode bagi objek yang dibuat. Melalui jendela ini anda bisa mengatur karakteristik dari form yang akan dibuat. 

BAB III
ANALISIS SISTEM INFORMASI

3.1
Sejarah  Singkat Bagian Administrasi pada PT. Mikata Satria Airconindo

Atas prakarsa 3 (tiga) orang pengusaha yang ingin mendirikan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan / service air conditioning di Jalan Abdulrachman Saleh 59, Bandung yang menempati sebuah bangunan yang berdiri di atas lahan seluas sekitar 400 m2, maka pada tanggal 23 Agustus 1986 didirikanlah usaha tersebut secara resmi dengan nama PT. Mikata Satria Airconindo. 

Selayaknya sebuah perusahaan memiliki berbagai bagian salah satunya adalah bagian administrasi, bagian ini menangani segala aktifitas yang berkaitan dengan proses jual dan beli, bagian administrasi berhubungan langsung juga dengan bagian keuangan dan teknisi.
Dengan didukung oleh manajemen yang baik, pengalaman yang matang dan sumber daya yang handal, PT. Mikata Satria Airconindo menjadi salah satu barometer bagi penyedia jasa lainnya di kota Bandung yang juga ikut bergerak di dalam bidang A/C mobil hingga kini. Usaha yang diawaki 6 (enam) orang teknisi khusus A/C ini mampu memberikan pelayanan yang dapat memuaskan konsumennya. Kematangan perusahaan yang mempunyai motto usaha “Jaminan Kepuasan Anda” ini dibuktikan dengan kemampuan bertahan dan tetap eksis selama terpaan badai krisis moneter di sekitar penghujung abad yang lalu. Semuanya itu tidak lepas dari dukungan para pelanggannya.

Kemudian pada tanggal 25 Oktober 2003 lalu terjadi pemindahan sebagian kepemilikan saham perusahaan dari 2 (dua) orang pemegang saham mengalihkan kepemilikannya sehingga kini menjadi 4 (empat) orang pemegang saham.

 3.2
Struktur Organisasi PT. Mikata Satria Airconindo


Perusahaan merupakan suatu organisasi dimana mempunyai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu, agar kerja sama yang terjadi didalamnya dapat berjalan lancar maka perlu ditetapkan struktur organisasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi tugas dan tanggungjawab setiap bagian dalam suatu perusahaan dan sebagai bahan untuk merumuskan perubahan pola kerja organisasi yang mungkin harus dilakukan apabila terjadi perubahan pada sistem.

Struktur organisasi di PT. Mikata Satria Airconindo tercantum pada halaman berikut (gambar 3.1).
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Mikata Satria Airconindo
3.3
Deskripsi Kerja

Secara garis besar setiap bagian atau unit yang terlibat dalam aktivitas administrasi penjualan barang di PT. Mikata Satria Airconindo Bandung mempunyai tugas-tugas diantaranya sebagai berikut:

1. Bagian Administrasi bertugas untuk mengurus data masuk, keluar, personalia seperti, pembukuan, bon penjualan harian, bon pembelian, dan membuat laporan dari barang-barang yang keluar masuk barang di gudang, mengontrol persedian barang di gudang serta memesan barang yang dibutuhkan di bengkel ke supplier bila persedian barang di gudang telah habis.
2. Bagian Teknisi bertugas memperbaiki A/C setiap mobil yang datang ke bengkel serta membuat laporan kerusakan.
3.4
Analisa Sistem yang sedang Berjalan
Analisa terhadap sistem yang sedang berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut dan masalah yang dihadapi sistem untuk dapat dijadikan landasan usulan perancangan sistem. Analisa sistem yang sedang berjalan dilakukan berdasarkan event list yang telah ada dan dari event list tersebut dapat dibuatkan diagram flow map, diagram konteks, dan data alir diagramnya.
3.4.1
Alur Prosedur
Alur prosedur yang ada pada bagian penjualan (bagian administrasi) dapat diterangkan dalam alur pengerjaannya yaitu, pertama-tama konsumen mendaftar ke bagian administrasi, lalu bagian administrasi mencatat nomor polisi dari mobil konsumen tersebut, juga mencatat nama dan alamat konsumen tersebut. Setelah proses pendaftaran selesai, A/C mobil diperiksa oleh teknisi bengkel. Setelah pemeriksaan selesai, teknisi melaporkan hasil dari pemeriksaan tersebut kepada konsumen, bila ada kerusakan dan perlu penggantiaan barang, konsumen diberi hak untuk memilih barang yang asli(original) atau buatan dan mengkonfirmasi harga dengan bagian administrasi, setelah mencapai kesepakatan, barulah teknisi melakukan perbaikan. Setelah perbaikan selesai, teknisi melakukan pengecekan ulang, barulah setelah semuanya selesai, barulah konsumen menyelesaikan pembayaran ke bagian administrasi.

Sedangkan pada bagian pembelian yaitu, bagian administrasi juga bertugas mengontrol keluar masuk barang pada gudang. Serta memesan barang ke supplier bila persedian barang telah habis.
3.4.2
Flow Map

Flow Map merupakan gambar hubungan antar entity yang terlibat berupa aliran-aliran dokumen yang ada. Bagan alir dokumen disebut juga Bagan Alir Pendaftaran yang merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari pendaftaran sampai pembayaran(selesai). 

Adapun gambar dari Flow Map tersebut dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 3.2 Flow Map yang sedang berjalan
3.4.3 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan alat-alat untuk struktur analisis. Pendekatan terstruktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar atau secara keseluruhan. Diagram konteks adalah kasus khusus dari data alir diagram atau bagian dari data alir diagram yang berfungsi memetakan modul lingkungan yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem informasi yang dibuat akan menghasilkan sumber informasi yang dibutuhkan dan tujuan informasi yang dihasilkan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram konteks yang digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.3 Diagram Konteks/ DFD Level 0 yang sedang Berjalan
3.4.4
Data Alir Diagram

Data alir diagram dapat didefinisikan sebagai suatu modeling tool yang memungkinkan sistem analisi menggambarkan sistem sebagai suatu network process dan fungsinya dihubungkan satu sama lain oleh penghubung yang disebut data flow(arus data) atau dengan kata lain merupakan suatu diagram yang digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Atau data alir diagram adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang digunakan sebuah sistem data diantara komponen tersebut.
Data alir diagram merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur dan dapat menggambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas, serta merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Data alir diagram yang sedang berjalan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.4 Data Flow Diagram Level 1 yang sedang berjalan
BAB IV

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI

Pada bab ini akan dijelaskan rancangan sistem yang digunakan sebagai usulan untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi perusahaan mengenai informasi persediaan barang. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi perancangan proses, perancangan basis data, sampai perancangan sistem.

Pada dasarnya usulan perancangan sistem yang dibuat banyak berubah dari sistem yang selama ini dilakukan dengan cara manual dengan menggunakan aplikasi yang disediakan oleh Microsoft Excel menjadi pengolahan data yang diusulkan dengan menggunakan sistem pengolahan data secara komputerisasi, meskipun demikian proses manual akan tetap ada untuk menanggulangi resiko kehilangan data.

Perancangan sistem ini meliputi flow map, diagram konteks, diagram alir data dan turunannya, tahap perancangan ini akan memberikan gambaran mengenai aliran informasi dan proses yang sedang berjalan.

Diterimanya sebuah sistem usulan dikarenakan adanya kekompakkan antara sistem yang dilibatkan serta memanfaatkan semua fasilitas yang tersedia dan pengembangannya tidak bertolak belakang dengan sistem yang sedang berjalan dan dimaksudkan karakteristik sistem yang lama tetap terpelihara namun unsur efisien dan efektivitas dijadikan lebih baik.

4.1
Tinjauan Umum dan Tujuan Pembuatan Rancangan Proses
Perancangan perangkat lunak administrasi jual-beli barang pada bagian accounting merupakan sistem untuk mendukung operasional di PT. Mikata Satria Airconindo. Diharapkan sistem ini memberikan kepuasan kepada pemakai sesuai dengan kebutuhan.
Secara garis besar tahapan perancangan dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu:

1.
Desain Global

Bertujuan untuk memberikan gambaran sistem secara umum yang akan dirancang untuk menjelaskan kapada pemakai sebagai persiapan pada tahap berikutnya yaitu desain terinci.

2.
Desain Terinci

Merupakan hasil dari desain global yang telah dibuat untuk memberikan gambaran secara jelas kepada pemogram dan staf ahli lainnya yang akan terlibat dalam perancangan sistem.


Sedangkan garis besar tujuan dari perancangan sistem informasi ini adalah:

1.
Memberikan gambaran secara umum dan jelas kepada pemakai, programmer dan ahli teknik lainnya.

2.
Dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan pemakai.

4.1.1
Flow Map yang diusulkan
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Gambar 4.1 Flow Map yang diusulkan
4.1.2
DFD Level 0 yang diusulkan
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Gambar 4.2 DFD Level 0 yang diusulkan
4.1.3
DFD Level 1 yang diusulkan
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Gambar 4.3 DFD Level 1 yang diusulkan
4.1.4
DFD Level 2 yang diusulkan
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Gambar 4.4 DFD Level 2 Proses 1.0 
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Gambar 4.5 DFD Level 2 Proses 3.0
4.1.5
Kamus Data yang diusulkan

Tabel 4.1 Kamus Data Faktur Pengiriman Barang
1
Tabel 4.2 Kamus Data Daftar Persediaan Barang
2

Tabel 4.3 Kamus Data Form Data Konsumen
3
Tabel 4.4 Kamus Data Data Konsumen


4
Tabel 4.5 Kamus Data Laporan Kerusakan
5
Tabel 4.6 Kamus Data Data Persetujuan Harga Barang
6
Tabel 4.7 Kamus Data Data Hasil Perbaikan Mobil
7
Tabel 4.8 Kamus Data Faktur Pembelian

8
4.2
Perancangan Basis Data

Basis data adalah sebuah pengorganisasian informasi yang besar dapat diakses melalui perangkat lunak. Pengertian pengorganisasian informasi dalam bentuk basis data adalah kumpulan file atau table yang saling berhubungan atau berelasi.

Dalam basis data memiliki elemen kunci sebagai file, relasi, record, dan field. Interpretasi suatu relasi ditunjukan dengan kunci dari tiap-tiap file yang ada. Idealnya satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkup organisasi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu kumpulan entitas yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entitas tertentu, sebagai contoh seorang mahasiswa adalah entity, untuk melihat mahasiswa ini dapat dilihat atributnya seperti: nim, nirm, nama, alamat, dan sebagainya. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam.

4.2.1
ERD (Entity-Relationship Diagram)
Dalam konteks analisis terstruktur, diagram E-R mendefnisikan semua data yang diinput, disimpan, ditransformasikan dan dihasilkan tanpa mengikutsertakan aplikasi program. Diagram E-R difokuskan hanya kepada data, direpresentrasikan kedalam sebuah “data network” yang ada pada sebuah sistem. Diagram E-R sangat berguna pada aplikasi dimana data dan relasinya kompleks.

ERD untuk sistem informasi jual-beli PT. Mikata Satria Airconindo adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.6 ERD Sistem Informasi Jual-Beli 
4.2.2
Normalisasi

Normalisasi merupakan sebuah upaya untuk memperoleh sebuah basis data dengan struktur yang baik dan ruang penyimpanan yang efisien dengan menerapkan aturan pada setiap skema relasi. Tujuan dari normalisasi adalah untuk mengurangi anomaly atau penyimpangan-penyimpangan informasi pada proses penyisipan (insert), perubahan (update), dan penghapusan (delete). Penyimpangan ini harus dipecahkan pada beberapa tabel karena dapat menyulitkan validasi data dan duplikasi data. Aturan bentuk normal yang digunakan pada proyek akhir ini terdiri dari: 

1.
Bentuk normal ke-1 (First Normal Form/1-NF).

2.
Bentuk normal ke-2 (Second Normal Form/2-NF).

3.
Bentuk normal ke-3 (Third Normal Form/3-NF).

Bentuk normal ke-1 (First Normal Form/1-NF)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri bahwa setiap data di bentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa “Atomic Value”. Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda (multivalue). Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja. Maka bentuk filenya adalah sebagai berikut :
	Kdbrg
	Kdsup 
	Hrg
	Stok
	Jenisbrg
	Namabrg
	Noplat
	Namacust

	Alamatcust
	Merekmobil
	Jenismobil
	Tlpcust
	Notrans
	Kdbrg
	Jmlbrg

	Ket
	Notrans
	Noplat 
	TglTransaksi
	Montir
	Kdsup
	Namasup 

	Alamatsup
	Tlpsup 


Bentuk normal ke-2 (Second Normal Form/2-NF)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama atau primary key. Untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field, dimana kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya. Maka didapatkan tabel sebagai berikut :
	Kdbrg
	Kdsup 
	Hrg
	Stok
	Jenisbrg
	Namabrg


	Noplat
	Namacust
	Alamatcust
	Merekmobil
	Jenismobil
	Tlpcust


	Notrans
	Kdbrg 
	Jmlbrg
	Ket
	Notrans 
	Noplat
	TglTransaksi
	Montir

	Kdsup
	Namasup
	Alamatsup
	Tlpsup 


Bentuk normal ke-3 (Third Normal Form/3-NF)

Bentuk normal ketiga mempunyai syarat setiap tabel tidak mempunyai field yang bergantung transitif, haruslah bergantung penuh pada kunci utama. Maka terbentuklah tabel sebagai berikut :
Tbarang :

	Kdbrg 
	Kdsup 
	Namabrg
	Hrg
	Stok
	Jenisbrg


Tkonsumen :

	Noplat 
	Namacust 
	Alamatcust 
	Tlpcust
	Merekmobil 
	Jenismobil


Tdetail :

	NoTrans 
	Kdbrg 
	Jmlbrg 
	Ket 


Ttransaksi :

	Notrans 
	Noplat 
	Tgltrans
	Montir


Tsuplier :

	Kdsup 
	Namasup 
	Alamatsup 
	Tlpsup 


4.2.3
Relasi Antar Tabel
Suatu file yang terdiri dari beberapa grup elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang ini disebut relasi antar tabel. Proses relasi antar tabel merupakan pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya yang berfungsi untuk mengakses data item sedemikian rupa sehingga database tersebut mudah dimodifikasi.
Adapun bentuk relasi antar tabel dari sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

Gambar 4.7 Relasi Tabel
4.2.4
Struktur File

Dalam pembuatan program dibutuhkan suatu spesifikasi file yang dimaksudkan untuk melakukan kegiatan pengaturan pencarian data dan pembuatan laporan yang dapat memudahkan kerja sistem komputer. Struktur file digunakan dalam perancangan sistem karena struktur file ini akan menentukan struktur fisik database yang menunjukan struktur dari elemen data yang menyatakan panjang elemen data dan jenis datanya. Struktur file merupakan  urutan isi atau data-data item yang terdaftar pada sebuah record.

File yang dipakai untuk sistem informasi ini adalah sebagai berikut :

Nama file

: tbarang.db

Media penyimpanan
: Harddisk

Cara akses

: Indexed Sequential

Retensi


: Setiap hari sekali
Tabel 4.9 Tabel tbarang

	NO
	NAMA ITEM DATA
	TYPE
	LEBAR
	KETERANGAN

	1
	Kdbrg
	Text
	7
	Kode Barang

	2
	Namabrg
	Text
	20
	Nama Barang

	3
	Hrg
	Currency
	-
	Harga

	4
	Stok
	Long
	-
	Stok

	5
	Jenisbrg
	Long
	10
	Jenis Barang

	6
	Kdsup 
	Text
	4
	Kode Supplier


Nama file

: tkonsumen.db

Media penyimpanan
: Harddisk

Cara akses

: Indexed Sequential

Retensi


: Setiap hari sekali
Tabel 4.10 Tabel tkonsumen

	NO
	NAMA ITEM DATA
	TYPE
	LEBAR
	KETERANGAN

	1
	Noplat
	Text
	8
	No Plat Mobil

	2
	Namacust
	Text
	20
	Nama Kosumen

	3
	Alamatcust
	Text
	30
	Alamat Konsumen

	4
	Tlpcust
	Text
	15
	Telepon Konsumen

	5
	Merekmobil
	Text
	20
	Merek Mobil

	6
	Jenismobil
	Text
	20
	Jenis Mobil


Nama file

: tdetail.db

Media penyimpanan
: Harddisk

Cara akses

: Indexed Sequential

Retensi


: Setiap hari sekali
Tabel 4.11 Tabel tdetail

	NO
	NAMA ITEM DATA
	TYPE
	LEBAR
	KETERANGAN

	1
	NoTransaksi
	Text
	5
	No Transaksi

	2
	Kdbrg
	Text
	7
	Kode Barang

	3
	Jmlbrg
	Long
	-
	Jumlah Barang

	4
	Ket 
	Text 
	150
	Keterangan


Nama file

: ttransaksi.db

Media penyimpanan
: Harddisk

Cara akses

: Indexed Sequential

Retensi


: Setiap hari sekali
Tabel 4.12 Tabel ttransaksi 

	NO
	NAMA ITEM DATA
	TYPE
	LEBAR
	KETERANGAN

	1
	Notrans
	Text
	5
	No Transaksi

	2
	Noplat
	Text 
	6
	No Plat

	3
	Tgltrans
	Date/Time
	-
	Tanggal Transaksi

	4
	Montir 
	Text
	8
	Montir 


Nama file

: tsupplier.db

Media penyimpanan
: Harddisk

Cara akses

: Indexed Sequential

Retensi


: Setiap hari sekali
Tabel 4.13 Tabel tsupplier

	NO
	NAMA ITEM DATA
	TYPE
	LEBAR
	KETERANGAN

	1
	Kdsup
	Text
	4
	Kode Supplier

	2
	Namasup
	Text
	20
	Nama Supplier

	3
	Alamatsup
	Text
	30
	Alamat Supplier

	4
	Tlpsup 
	Text
	15
	Telepon Supplier


4.3
Perancangan Program

Tahap perancangan program terdiri dari tahap rancangan masukan dan keluaran atau disebut juga perancangan input dan perancangan output. Perancangan ini ditujukan untuk menentukan kebutuhan masukan dan keluaran dari sistem yang baru.

4.3.1
Perancangan Input

Perancangan input yaitu desain yang dirancang untuk menerima masukan dari pengguna sistem. Rancangan input data ini harus dapat memberikan kejelasan dari pemakai, baik dari bentuk maupun dari masukan-masukan yang harus diisi, untuk lebih jelas bentuknya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Form Data Stok Barang :
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Gambar 4.8 Form Data Stok Barang
Form Konsumen
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Gambar 4.9 Form Konsumen
Form Transaksi
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Gambar 4.10 Form Transaksi
Form Detail Item
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Gambar 4.11 Form Detail Item
Form Supplier
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Gambar 4.12 Form Data Supplier
4.3.2
Perancangan Output

Rancangan output yaitu informasi yang dihasilkan oleh sistem yang berupa laporan dari hasil proses input yang diterima oleh sistem informasi. Yang dihasilkan oleh sistem informasi ini adalah laporan data  stok barang, laporan data konsumen, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.13 Report Data Stok Barang
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Gambar 4.14 Report Data Konsumen
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Gambar 4.15 Faktur Pembelian
4.3.3
Pengkodean

Pengkodean adalah pembuatan kode untuk tujuan mengklarifikasikan data, memasukkan data ke komputer dan mengambil berbagai informasi yang berhubungan dengan data tersebut. Pengkodean ditujukan untuk data yang merupakan primary key, atau setidaknya merupakan kadidat key. 

Dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam pengolahan data, maka perlu dilakukan pengkodean pada umumnya bertujuan untuk mempermudah pemasukan data, penyusunan data dan pencarian data.
Pada sistem informasi nilai ini terdapat kodefikasi (pengkodean) pada kode_barang, kode_suplier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:
Kode_barang
: BRG-001
Keterangan :

BRG
= menandakan kode dari barang

001
= menandakan nomor urut dari barang tersebut

Kode_suplier
: S001

Keterangan :

S
= menandakan kode dari suplier

001
= menandakan nomor urut dari suplier tersebut

4.3.4
Struktur Menu
Pada tahap ini penyusun mencoba menjelaskan bentuk rancangan menu dari program aplikasi yang penyusun buat. Bentuk rancangannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.16 Struktur Menu

4.3.5
Kebutuhan Sistem

Untuk penyimpanan berbagai data yang ada pada sistem komputerisasi dibutuhkan suatu media penyimpanan yang disebut harddisk. Kapasitas dari tiap-tiap harddisk berbeda-beda, antara lain 1,2 Gb, 1,7 Gb, 2,1 Gb, dan sebagainya. 

Untuk mempermudah pekerjaan pada masing-masing bagian, sebaiknya masing-masing bagian minimal mempunyai 1(satu) buah komputer. Adapun konfigurasi perangkakat keras minimal yang harus dipenuhi untuk menunjang sistem baru antara lain:

1. Satu unit komputer yang memiliki konfigurasi sebagai berikut :

a. CPU dengan microprosessor minimal Pentium III 800 Mhz

b. Harddisk minimal 10 Gb

c. Memory minimal 128 Mb

d. VGA Card minimal 16 Mb

e. Monitor 14” 

f. Mouse standar

g. Keyboard standar

h. Satu unit printer dot matrix

Agar dapat menunjang semua kegiatan pencatatan data, perangkat lunak yang dibutuhkan adalah Microsoft Visual Basic 6.0  for Windows. Untuk menjalankan Microsoft Visual Basic 6.0 dibutuhkan sistem operasi yang dapat mendukung, Microsoft Visual Basic 6.0 sistem operasi yang digunakan adalah Windows 98 keatas. Penggunaan Microsoft Visual Basic 6.0 dikarenakan Microsoft Visual Basic 6.0 dapat mendukung program.
BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI

Tahap implementasi sistem merupakan tahap penerapan sistem agar sistem dapat dioperasikan secara optimal sesuai dengan kebutuhan. Proses implementasi ini dilakukan sebagai hasil akhir dari sistem informasi transaksi jual-beli yang telah dibuat.
5.1
Memilih Bahasa Pemograman

Bahasa pemograman merupakan suatu penghubung yang digunakan untuk komunikasi antara pemakai dengan mesin komputer atau juga bahasa pemograman dapat diartikan sebagai alat yang digunakan manusia dalam memberikan intruksi kepada komputer. Pemograman merupakan suatu kegiatan yang sangat menunjang terselenggaranya sistem yang baru karena pemograman yang baik dan terstruktur dapat menghasilkan suatu informasi yang sesuai dengan kebutuhan.
Bahasa pemograman dibagi menjadi tiga kelas diantaranya yaitu :

a. Bahasa Mesin (machine language)

Untuk bahasa mesin ditentukan oleh kode-kode operasi dan format dari instalasi-instalasi mesin komputer yang bersangkutan.
b. Bahasa Assembly

Untuk bahasa assembly atau bahasa simbolik berupa penyajian simbolik dari suatu bahasa mesin tertentu, contohnya adalah bahasa pemograman assembler.

c. Bahasa Tingkat Tinggi (higher level)

Untuk bahasa tingkat tinggi dibuat untuk menanggulangi kesulitan dari pemograman bahasa mesin ataupun assembly, contohnya adalah bahasa pemograman Pascal, C++, Basic, Borland Delphi, dan sebagainya.

Dalam pemilihan bahasa pemograman juga diperlukan pertimbangan-pertimbangan, diantaranya yaitu:

a. Dilihat dari tipe permasalahannya, apakah permasalahan bisnis, teknik, atau yang lain

b. Dilihat dari kesulitan yang dihadapi

c. Penguasaan bahasa pemograman yang dikuasai oleh programmer

d. Ketersediaan bahasa pemograman yang dimiliki, dan lain sebagainya.

Oleh karenanya penggunaan program Microsoft Visual Basic 6.0. sangat diperlukan dalam membuat program aplikasi ini. Selain bersifat visual, bahasa pemograman ini termasuk bahasa tingkat tinggi yang bahasanya mudah untuk dimengerti dan dipahami.
5.2
Kehandalan Program


Microsoft Visual Basic 6.0 adalah program penghasil aplikasi yang bekerja pada sistem operasi Windows 98 / Windows NT/XP. Dengan Visual Basic 6.0 kita dapat membangun multi project secara simultan, bahkan mampu membangun aplikasi database client/server performa tinggi. Selain itu tersedia perlengkapan untuk merancang aplikasi web. 

Microsoft Visual Basic 6.0 juga menerapkan compiler dengan Native Code sehingga aplikasi yang dihasilkan relatif bisa bekerja lebih cepat sampai 20% dibanding yang dihasilkan Visual Basic 4.0. 

Banyak fasilitias baru atau perbaikan yang dilakukan pada versi 6.0 ini. Secara umum terbagi atas 6 kelompok besar, yaitu Akses Data, Internet, Koleksi Kontrol, Pembuatan Komponen, Bahasa Pemrograman dan Koleksi Wizard. 

5.3
Pengetesan Program

Adapun tes yang sudah dilakukan yaitu:
1. Tes masukan (input) yang berupa pengujian atas kebenaran data untuk meyakinkan bahwa transaksi yang terjadi sesuai dengan yang dimasukan dari program.

2. Tes program, merupakan tes kebenaran proses sesuai dengan prosedur-prosedur yang berlaku.

3. Tes atas data untuk meyakinkan bahwa data yang dimasukan sudah benar dan siap untuk diolah menjadi sebuah informasi dalam bentuk laporan data nilai.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan hasil penulisan Tugas Akhir dan memberikan beberapa saran dalam rangka pengembangan sistem yang sudah beroperasi saat ini.

6.1
Kesimpulan

Perangkat lunak yang dibuat dapat membantu kelancaran proses transaksi jual-beli pada PT. Mikata Satria Airconindo, yaitu sebagai berikut :

1. Dengan diterapkan aplikasi sistem informasi jual-beli yang berbasis komputerisasi ini dengan menggunakan Visual Basic 6.0., maka dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan dalam pengolahan data transaksi jual-beli, yaitu dengan mengganti proses manual pada pembuatan data konsumen, data stok barang, data penjualan sehingga proses akuntansi bengkel lebih cepat dan benar sehingga dalam penyajian laporan lebih mudah, cepat dan valid.
2. Validasi dan keamanan data lebih terjamin serta tersusun dengan baik.
6.2
Saran
Perangkat lunak ini masih dapat dikembangkan agar dapat diimplementasikan pada Local Area Network (LAN), sehingga informasi penjualan dapat didistribusikan ke semua unit kerja PT. Mikata Satria Airconindo dan realisasinya perlu dukungan dan keputusan dari manajemen perusahaan. 

SDM dapat dikembangkan agar pertanggungjawaban dapat lebih baik serta menghemat waktu transaksi dan dapat terkoordinir lebih baik.
Fasilitas hardware dan software masih dapat dikembangkan lebih lagi, sehingga dapat menunjang proses komputerisasi yang akan dipakai. Sehingga tidak ditemukan masalah-masalah yang membuat proses transaksi terhambat.
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KAMUS DATA


Nama Arus Data	: Form Data Konsumen


Alias	:  _


Bentuk Data	: Form Pendaftaran


Urutan Proses	: Konsumen_Proses 2.0


Keterangan	: Form yang harus diisi oleh konsumen 


Periode	:  Pendaftaran


Struktur data	:


Tanggal


No Plat


Nama


Alamat


Telepon/HP


Merek Mobil


Jenis Mobil








KAMUS DATA


Nama Arus Data	: Data Konsumen


Alias	:  _


Bentuk Data	: Dokumen


Urutan Proses	: Proses 2.0_ Proses 3.0


Keterangan	: Data konsumen yang diinput dari form data konsumen


Periode	: Data konsumen


Struktur data	:


Tanggal


No. Plat


Nama Cust


Tlp/HP


Alamat


Merek


Jenis








KAMUS DATA


Nama Arus Data	: Laporan Kerusakan


Alias	:  _


Bentuk Data	: Dokumen


Urutan Proses	: Proses 3.0_ Direktur, Proses 3.0_proses 4.0


Keterangan	: Laporan yang dibuat oleh bagian teknisi  


Periode	: Laporan kerusakan mobil


Struktur data	:


Tanggal


No. plat


Keterangan kerusakan


Kode barang


Nama barang


Jumlah Barang


Nama Montir








KAMUS DATA


Nama Arus Data	: Data persetujuan harga barang


Alias	:  _


Bentuk Data	: Dokumen


Urutan Proses	: Proses 4.0_ Proses 5.0


Keterangan	: Data jumlah harga barang 


Periode	: Proses Persetujuan Harga Barang


Struktur data	:


Tanggal


No. Plat


Nama barang


Jumlah barang


Jumlah Harga barang








KAMUS DATA


Nama Arus Data	: Data Hasil Perbaikan Mobil


Alias	:  _


Bentuk Data	: Dokumen


Urutan Proses	: Proses 5.0_Proses 6.0


Keterangan	:Data hasil perbaikan


Periode	: Proses Perbaikan


Struktur data	:


Tanggal


No. Plat


Keterangan Kerusakan


Nama Barang


Nama Montir








KAMUS DATA


Nama Arus Data	: Faktur Pengiriman Barang


Alias	:  _


Bentuk Data	: Dokumen


Urutan Proses	: Supplier_Proses 1.0


Keterangan	: Faktur yang dikirimkan bersama barang dari supplier 


Periode	: Bukti pengiriman barang


Struktur data	:


No.Faktur


Tanggal


No.


Kode barang


Nama barang


Jumlah Barang 


Harga barang


Total harga


Tanda tangan supplier


Tanda tangan penerima barang








KAMUS DATA


Nama Arus Data	: Daftar persediaan barang


Alias	:  _


Bentuk Data	: Dokumen


Urutan Proses	: Proses 1.0_file data barang


Keterangan	: Daftar stok barang digudang 


Periode	: daftar stok


Struktur data	:


Kode barang


Nama barang


Harga satuan


Jumlah stok


Jenis barang


Kode supplier








KAMUS DATA


Nama Arus Data	: Faktur Pembelian


Alias	:  _


Bentuk Data	: Dokumen


Urutan Proses	: Proses 6.0_Konsumen


Keterangan	: Faktur yang diibuat bagian Administrasi sebagai tanda bayar bagi konsumen 


Periode	: Faktur Pembayaran


Struktur data	:


Tanggal


No.Plat Mobil


Nama Barang


Kerusakan


Jumlah Pembayaran


Nama Montir
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